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A WARNING

Serious or fatal crushing injuries can occur from furniture
tip-over. ALWAYS secure this furniture to the wall using
tip-over restraints. To further reduce the risk of serious
injury and death from tip-overs:

- Place heaviest items in the lower drawer.
- Do not set TVs or other heavy objects on top of this product.
- Never let children climb or hang on drawers, doors, or shelves.
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A PERINGATAN

Cedera serius dapat terjadi akibat perabotan terjungkir.
SELALU kencangkan perabotan ke dinding dengan meng-
gunakan alat pengencang.Untuk mengurangi resiko cedera
serius dan kematian akibat perabotan terjungkir:

- Letakkan barang yang paling berat di laci yang lebih rendah.

- Jangan meletakkan TV atau benda berat di atas produk ini.

- Jangan biarkan anak memanjat atau menggantung pada laci,
pintu, atau rak.
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A AMARAN

Kecederaan serius atau teruk yang membawa maut boleh

terjadi akibat perabot rebah. SENTIASA kukuhkan perabot
pada dinding menggunakan penahan rebah.

Untuk mengurangkan risiko kecederaan serius dan kema-

tian lebih lanjut akibat rebah:

- Tempatkan barang paling berat di dalam laci paling bawah.
- Jangan setkan TV atau objek berat lain di atas produk ini.
- Jangan biarkan kanak-kanak memanjat atau bergayut pada laci,

pintu, atau para-para.
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